BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Di permulsan abad XX umat Islam Indonesis me-~
nyaksikan munculnys gerskan pembaharuan pemshaman
den pemikiran Islam yang pada esensinya dapat dipan-
dang sebagal sslsh satu mata rantai dari serangkaian
gerakan pembahsruan Islam yang telsh mulai sejak da-
ri Ibnu Teimiysh di Syiriah diteruskan Muhammad Ib-
nul Abdil Wahsb di Saudi Arabiysh dan kemudian Jama-
luddin Al-Afgeni berssma muridnya Mahammad Abduh di

Mesir.

Munculnys gerakan pembshsruen pemshaman agams
jtu merupskan sebush fenomena yasng menandai proses
Islamisasi yeng terus berkembang. Hal ini dimsksud-
kan suatu proses di mana sejumlah bessr orang Islam
memandang keadaan agama yang sde termesuk diri mere-
ks sendiri, sebagisn belum memuaskan. Kerenanya se-
bagai langksh perbaikan diusahakan untuk memahami
kembsli Islam, dan selanjutnys berbuat- sesual dengan
aps yang mereka enggap sebagai standar Islam yang

benar.

Peningkatan agsms seperti itu hanys merupaksn



pikiran-pikiran apstrak, tetapi diungkap secara nya-
te dan dalam bentﬁk organisasi-organisasi ysng be-
kerja secara terprogram. Salah sstu organisasi itu
di Indonesia edalah Muhammadiyah ysng didiriken oleh
KH. Ahmed Dahlan pada tanggal 8 Dzul Hijjah 1330 H.
bertepatan dengan tanggal 18 November 1912 M.

Dan menurut Anggeran Desan yang pertama kali
bertujuan: "Menyebarken pengajaran Kanjeng Nabi Mu-
hammad saw. kepada penduduk bumi putra, di dalsm re-
siden Yogyakarta, serta memajukan hal agems Islam ke-

padas sekutu-sekutunye."l

Pada dasarnys sebab utams Muhammediyah didi-
rikan adalah: Pendalsmsn KH. Ahmad Dahlan terhadap
isi Al=Qur'an dan Sunnsh, terutams sekgli surat Ali

Imron ayat 104 yang berbunyi:
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"Adaekanlah di antaramu sekslian segolongan umat
yang mengajak kepads Islam, memerintehksn kebg-

jikan dan mencegsh kemungkeran. Dan mereka itu-
lsh orang-orang yang mendapatkan kebshagisan."?2

lMustafa Kamal, dkk, Muhammadiysh Sebsgai Ge-
rakan Islam, Persatuan Yogyskarta, 1988, M. .

2
Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Ter%emah-

nys, Yayasan Fenterjemah Al=-Qur'an, Jskarta, 9,
him. 93.



Selain sebab wutama tersebut, masih terdapat
beberapa sebab lagi yang mendorong KH. Ahmed Dshlan,
yaitu: Ketidek murniesn Islam, akibat pengaruh trsdi-
si-tredisi ysng bukan Islsm. Lembaga-lembaga pendi-
diken yong ada perlu penyempurnsan bentuk dan isi,
sehingga 1lebih sesuai dengan tujuan ysng hendsk di-

capai."3

Missi utama yang dibawa oleh Muhammediysh sda-
lah pembsharuan (tejdid) pemshaman agsma. Adapun ysng
dimeksud dengan pembaharuan oleh Muhammadiysh islsh
seperti yang dikemukskan oleh M, Jindar Tamimiy da-
lem buku: Muhammadiysh Sejsrah, Pemikiren dan Amal
Ussha, pada tshun 1990, mesksud dari kata=-kata ™majdid"
(bahasa Arab yeng artinya pembahsruan) adalsh menge-

nai dus segi menurut sasarannya.

Pertama berarti pembsharuan dalam arti mengem-
balikan kepada keaslian dan kemurniannya, ialash bila
tajdid itu sasarannys mengensi soal-soasl prinsip per

Juangan yang sifatnya tetap atau tidak berubash-ubah.

Kedua, berarti pembsharuan dslem arti moderni-
sasl islah bila tejdid sasarannya mengenai masalsgh
seperti: metode, sistem, teknik, strategi, taktik
perjusngan dén lain-lain ysng sebangsa itu, yané 8i-

fatnya berubah-ubah disesuaikan dengan situasi dan

31bid, hlm. 36.



kondisi ruang dan waktu,
Tajdid dalsm kedus artinya, itu sesungguhnya merupg-
ken watak ajaran Tslam itu sendiri dalam perjuang-

annya.4

Judul skripéi ini adalsh; Tajdid Me urut Pan-
dangan Muhammadiysh. Studi ini membatasi diri pads
analisis sejarsh tentang gerakan Muhemmsdiyah yang
didirikan oleh KH. shmad Dahlan pads tehun 1912y, 4i

~~Yogyskarta. Studi tersebut dimaksudkan untuk membe-~

rikan makng sebenarnys dari gerakan pembgharuan (taj-
did) yang berusaha mengembaliken seluruh sistem a-
Jaran dan care berpikir kgqum muslimin kepada dssgsar-
dasarnys dan pokok, yakni Al=Qur'an dan Al Hadits
Yeng shghih,

Guna menghindari adanya berbagai penafsgiran
yang berbeda-beda akan srti dan maksud judul terse-
but, penulis mersss perlu untuk menjelaskan penger-

tian beberapa bagien dari judul ini.
Tajdid

Meksud dari kata=-kagtsg tajdid dalam bahags a-
rab, artinys pembaharuan.5 Sedang delam arti yang

4’l‘im Pembing Al-Islam dan Kemuhammsdiyshan,

UMM Muhemmadiysh, Sejarah, Pemikiran dan Amsl Ussha,
Tiars Wacana, Yogysakarta, tt., m. 118,

Departemen Pendidikan dan Kebudaysan, Kamug,
Besar Bshass Indonesia, Balai Pustaka, 1990, hlm,.977.



lain yaitu kembali kepada sjaran Islam yang asli mur-
ni, seperti yang telah diwshyukan oleh Allah (Al-
Qur'an) dan yang disasmpaikan oleh Nabi Muhammad saw.
(Hadits yang shahih) gerta yang dikerjakan oleh para
sahabat dan ulama salaf yang sesual dengan ajaran
Al=-Qur'an dan Al-Hadits dengan mempergunakan  akasl,
pokiran, dan dengan penyelidikan yang cermat, tidak
ikut-ikutan (taklit).6

Mihgmmadiysh :
Arti Muhemmadiyah sendiri dapast ditinjau dari
segi bshass dan istilash,

l. Dari segl bghasa:

Mahammadiyah berarti "umat Muhammad™ atsu *"pe-
ngikut Muhammad", ysitu semua orang yang ber-
agamg Islam dan menyskini bahwa Nabi Muhemmad
adalah hamba dan pesuruh Allsh yang terakhir.

Dengan kata lain siasps saja yang mengaku ber-
agema Islam yang dibawa Nabi Muhammad, sesung=-
guhnys dis adslah orang Muhgammadiysh, tanpa
dibatasi oleh adanya perbedaan golongan dalam

masyarskat dan kedudukan kewarganegaraasnnys.

6Yusuf Abdullah Puar, Perjuangan den Pengab-
dian Muhammadiyah, Pustaka Antara, Jakarta, -1§§§ )
bIm. I47T.




2. Dari segi istilsh :

Muhammediyeh ialah "Gerakan Islam yang didiri-
kan oleh KH. Ahmsd Dahlan pada tanggal 8 Dzul-
hijjah 1330 bertepaten dengan tanggal 18 No-
vember 1912 di Yogyskarta." Gersksn ini dibe-
ri namg oleh pendidirinya.dengan Muhammadiyeh,
karens dengep namg itu berharap atau bertafsul
agar dapat méncontoh segala jejak perjuangan

dan pengabdian Nabi Muhammad saw. Juga dimsak-
sud sgar semug anggota Muhammadiysh benar-be-
nar menjadi seorang muslim yang penuh pengab-
dian dan tanggung jawab terhadap sgamanys ser-

ta merase barngga dengan ke-Islamannya.7

B. Alasan Memilih Judul

Tergeraknya penulis untuk mengangkat atsu me-

milih judul ini adalah:

1. Sungguhpun geraskan tsjdid ini kenyatsannys te-

lah banysk dilakukan tokoh-tokoh Muhammgdiyah

sebagai perkembangan pemikiran, namun magih
belum terungkap seluruh persoalan hidup dan
kehidupan.

T1bid, him. 34.



2. Dalam perkembangan dewasa ini, timbul masalsh-~
masalah sosial baru, yang tidask sama dengan
di masa Nabi Muhammad dan sehabat, hal ini ti-
dak dapat dielakkan lagi perlunya sebush taj-
did.

C. Lingkup Bahagsn dan Rumusan Masalsh

Sesuai dengan judul tersebut di atas, maks
Yang menjadi rusng lingkup bahesan dslam skripsi ini
adalah tsjdid menurut pandang Muhsmmadiyah dengan

bahasan dari awal berdirinys sampai dewassa ini.

Adapun rumusen masaleh yang ingin penulis ke~

mukakan pads skripsi ini adalah:

l. Bagaimana Muhammsdiysh memshami arti tsjdid dan
dan sejsk kapan timbulhya tajdid di Muhgmmga -
diysh.

2. Mengapa Muhemmadiysh perlu mengadskan tajdid
dan tujuan apa yang dikehendaki.

3. Apa sajs syasrat-syarat, ciri-ciri, bentuk dsn

batas-batas tajdid yang dapst dilakukan.

4. Sejauh mesna pelsksanaan tajdid yang telah di-
perbuat oleh Muhammadiyah.



D. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan yang akan dicapei dalam pem-
bshasan skripsi ini dapat disebutkan sebagai beri-

kut :

l. Untuk mengetshui arti sejarah gerakan tajdid
di Muhammediysh pada aswal perkembangannya hing-

ga dewasa ini.

2+« Untuk mengetshui pentingnya sebush tasjdid dan
tujuan yang dikehendaki.

3. Untuk menjelaskan syarat-syarat, ciri-ciri, ben

tuk dan batas-bates tajdid dalam Muhammsdiyah.

4. Untuk mengetshui pelskssnsan tajdid yang telsh
dilekukan Muhammadiyah.

E. Metode Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini penulis mempergu-
nakan metode sejarah.8 Adspun metode tersebut, lang-

kah-langkshnys daspaet dijabarkan sebagai berikut:

1. Heuristik, yaitu pengumpulan data dari sumber-

nya,9 meksudnys data yang ada hubungannya de-

8 . .
Nugroho Notosusanto, Teori Sejarsh Peranan-
nys Dalsm Rangka Studi Sejarsh, UI, I%E;, hlm, 56,

Nugroho Notosusanto, Masalsh Penelitian Se-~
qarah Kontemporer, Yayasan Idayu, Jakarta, 1978, hlm.




ngan pembshasan skripsi ini. Adapun sumber da-

ta dari pembahasan skripsi ini berupa:

a. Sumber Kgpustakaan

Di dalam benulisan skripsi ini penulis meng-
gunakan sumber kepustakaan dengan jalan stu-
di penelitian terhadap berbagai buku ' 'atau
kitab-kitadb ilmiah yang ada kaitannya de-
ngan permasalahan yang skan penulis tuang-
kan dalam skripsi ini serta beberapa msja-

lah sebagsimang yang tercantum dalam daftar

kepustakaan.

b. Sumber Lissn
Berkaitan dengan sumber lisan ini penulis
akan mengadakan wawancara dengan sebagian
tokoh yang . terlibat langsung atau tidsk
langsung yang dianggap cukup representstif
terhadap persoalan atau peristiwa yang skan

dibshas dalam skripsi ini.

2. Kritik, yaitu metode untuk menilai data yang

telah terkumpul dengsn tujuan agar memperoleh

dats yang otentik dan data kredibel.l©

10 =
Louis Gottchalk, Mengerti Se%arah, Univer-
sitas Indonesia, Jskarta, 197%, him, .



3. Analisa Data
a. Deskripsi Anslisis
Artinye berusaha memasparken kejadisn tidak
hanya dalam dimensi ruang dan waktu, tetspi
Juga menguraikankausalitaes, feaktor kondisio-
ngl dan determinan-determinan dsri peristi-
wa sejarah. Dalam pengertisn ini penulis
beruseha tidek hanya mengungkapkan permssa-
lehan yang berkaitan dengen pernyatsen "bi-
lamané" den " di mansa" tapi juge berusaha
mengungkapkan permasalehan ysng berksitan
dengan pertanyaan "apa", "mengapa" peristi-

wa itu biss terjadi.

b. Metode Komperatif
Yaitu mengadaeken perbandingsn beberaps dsts,

11Di sam-

kemudian ditarik sustu kesimpulen.
ping metode di atas, penulis tidak terlepas
dari teori-teori dsn konsep-konsep ilmu so-
sial yang lain. Hal ini adalsh dslam bsatss
wajar dslam rangke berpikir kritis yeng mul-

ti dimensionsl.

11Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Reseerch,
Tarsito, Bandung, 1972, hlm. 136,



., 4. Penyajian Takts
Setelah melalui langksah heuristik, kritik dan
analisa data, make data dapat dikatakan ' bahwa
data~data sudah menjadi feita, dan langkah se-
lanjutnya fakta-fakta itu sudah sisp untuk di-

12 Pola penyajian fakta-

sajiksn Historiografi.
fakta itu adalsh informatif deskriptif anslis,
yaitu suatu pols penyajian yang sedemikian ru-
pa menurut kemampuan penulis dan selaras de-
ngan kenystsan yang adas dalam bentuk skripsi

ini,

P, Sigtematiks Penulisan

Dalam berbsgsal pertimbangan dan atas dasar
kemampuan penulis yang terbatas, maks dalam penulis-
an skripsi ini disusun menjadi lims bab utams, dalam
mang tiap-tiap bsb utama terperinci menjadi sub-sub
bab. Untuk lebih jelasnya penulis ursikan sebagsai
berikut.

Pada bab pertama, pembshasan berkisar padas
penegasan judul, glasan memilih judul, lingkup ba-
hasen dan rumusan messlsh, tujuan penulisan, metode

penulisan dan sistematika penulisan.

l?Nugroho Notosusanto, Qp Cit, hlm. 42.



Pada bab kedua, pembahssan berkisar pada or-
ganisasi Muhsmmsdiyah, mulai dari berdirinya Muham-
madiyah, karakteristik Muhsmmadiysh, dinamiks pe-
ngembangan dan tajdid dakwah dalam Muhammadiyeh.

Pada bab ketiga, pembahasan berkissr tentang
pandangan Muhammadiyah terhadap tajdid, mulai dari
pengertian den fungsi tajdid, ciri-ciri tajdid, hal-
hal yang bisa ditsjdid, tsjdid dan persyaratannya.

Pada bab keempat, pembahasan berkisar tenteng
penerapan tajdid dalam Muhammadiysh, tajdid amal u-
saha Muhammadiyah di bidang ekonomi, tajdid amel u-
saha Muhammediyah di bidang PKU, tajdid politik pralk
tis delem Muhammadiyah, dan tajdid peningkatan mutu
pendidikan Muhammadiyah.

Pada bab kelims, pembahasan berkisar masalsh

kesimpulen dan ssran-saran kemudian diekhiri penutup.



